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Bekerja adalah Ibadah
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“Setiap tulang sendi manusia ada shadagahnya, setiap hari terbit
matahari”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).



Tanggung Jawab
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“Ketahuilah bahwa setiap kamu adalah pem|mp|n setiap
pemimpin akan ditanya tentang tanggung Jawabnya

Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya, ia akan
ditanya tentang keluarganya.

Perempuan adalah pemimpin terhadap rumah suaminya
dan anak-anaknya, ia akan ditanya tentang mereka.

Sahaya adalah pemimpin terhadap harta tuannya, ia akan
ditanya tentang harta tuannya.

Ketahuilah bahwa setiap kamu adalah pemimpin,
setiap pemimpin akan ditanya tentang tanggung
jawabnya”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).
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TEAM-WORK g *,

HIJRAH:
* Orang Tua Yang Bijaksana: Abu Bakar (51 tahun).

* Orang Muda yang kuat: Umar

* Anak Muda yang cerdas: Ali (23 tahun).

* Konglomerat yang dermawan: Utsman bin ‘Affan.
* Perempuan yang tangkas: Asma’ binti Abi Bakr.



Job-Description

 Ali: tidur di kamar Nabi.

* Abu Bakar: menemani nabi di gua Tsur.

* Abdullah bin Abi Bakr: membawa berita.

* Asma’ binti Abi Bakr: membawa makanan.
* ‘Amir bin Fuhairah: mengembala kambing di kaki bukit.
* Abdullah bin Uraiqith: penunjuk jalan ke Madinah.



Sahabat: “Saya yang akan berburu”.

Sahabat: “Saya yang akan menyembelih dan membersihkan”.
Sahabat: “Saya yang akan memasak”.

Nabi : “Saya yang akan mencari kayu bakar”.
(Sumber: ar-Rahiqg al-Makhtum).



Nama: ANAS BIN MALIK.
Staf pribadi Rasulullah Saw.
Ketika Rasulullah Saw wafat,

usia Anas: 20 tahun.

ABDULLAH bin ABBAS.
Pakar al-Qur’an dan Hadits.
Ketika Rasulullah Saw wafat,

usia Abdullah bin Abbas: 15
tahun.

PROFESIONALISME

Nama: ZAID BIN TSABIT
Penterjemah Bhs Ibrani.
Ketika Rasulullah Saw

wafat, usia 21 thn.

Nama: MU'ADZ bin JABAL.
Utusan Rasulullah Saw ke
Yaman.

Ketika Rasulullah Saw wafat,

usia Mu’adz: 20 tahun.

Bulan Shafar 11H.
Rasulullah Saw mengutus
pasukan dipimpin USAMAH

BIN ZAID. Usia: 18 tahun.




Perintah Shalat
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Perintahkan anak-anak kamu shalat usia 7 tahun.

Pukullah ketika usia 10 tahun.

Pisahkanlah tempat tidurnya”.
(HR. Abu Daud).




MENUTUP AURAL.
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« “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang
{biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
memgunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
vang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakingua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung”. (Qs. An-Nur: 31).



INI atau INI




“dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya”.

Menurut Ibnu Abbas dan Anas bin Malik:

Celak dan cincin. Boleh memperlihatkan tempat celak
dan cincin, yaitu wajah dan telapak tangan.

Pendapat ini dipilih oleh Imam ath-Thabari, al-
Qurthubi, az-Zamakhsyari, ar-Razi dan asy-Syaukani.

(Fatawa al-Azhar, Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Hagq, juz.
7, hal. 211).
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* Menurut pendapat Mazhab Hanafi, Maliki dan Syafi’i:
“Sesungguhnya wajah dan kedua telapak tangan bukan aurat
perempuan®.

* (Tafsir al-Munir, Syekh Wahbah az-Zuhaili, juz. 18, hal. 217).
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* Pendapat yang rajih (kuat? secara Figh dan menurut
Syariat Islam dalam masalah ini bahwa wajah dan kedua
telapak tangan bukan aurat Eerempuan, jika tidak
menyebabkan fitnah. Jika dikhawatirkan terjadi fitnah,
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, banyak perbuatan
fasik, maka wajib menutup wajah.

Adapun dalil kelompok kedua (yang mewajibkan menutup
seluruh tubuh perempuan) mengandung makna wara’
#menja a diri) dan sikap hati-hati serta menghindari

itnah dan menjauhkan diri dari godaan setan.

. (21'1a7f§ir al-Munir, Syekh Wahbah az-Zuhaili, juz. 18, hal.



Dalam kitab al-Muwaththa’ disebutkan: seorang
perempuan boleh makan bersama laki-laki yang
tidak mahram.

Ibnu al-Qaththan berkata: “Ini mengandung makna
bahwa perempuan boleh memperlihatkan wajah
dan telapak tangannya kepada laki-laki yang tidak
mahram baginya. Karena tidak tergambar
bagaimana seorang perempuan makan dengan
menutup wajah dan telapak tangannya”.

(Fatawa al-Azhar, Syekh ‘Athiyyah Shaqar, juz. 9, hal.
488).
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* “Dua kelompok manusia penghuni neraka yang
belum aku lihat; sekelompok orang membawa
cambuk seperti ekor kuda mereka pakai untuk
memukul manusia. Perempuan yang berpakaian tapi
telanjang, mengajarkan pada orang lain untuk
berbuat seperti itu, jauh dari ketaatan kepada Allah,
mereka tidak masuk surga dan tidak mencium
baunya, padahal harum semerbak surga tercium dari
jarak sekian sekian”. (HR. Muslim).



" PEMBERITAHUAN

- MOHON PERHATIAN, PARA UMAT TERUTAMA REMAJA PUTRI |
- YANG MEMASUKI KUIL AGAR SUPAYA PAKAI PAKAIAN YANG SOPAN
- JANGAN MEMAKAI PAKAIAN YANG SEMPIT.
* ANTARA LAIN: JEANS, ROK MiNI, CELANA PONGGOL, DLL '
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» Aktifiti dilakukan oleh laki-laki dan perempuan:
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* “Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-

laki atau perempuan”. (Qs. Al ‘Imran: 195).



Hadits:
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e “Seorang perempuan yang mengurus suaminya
dengan baik, melaksanakan kewajibannya terhadap
suami, maka itu sama seperti yang dilakukan laki-
laki pada perang jihad fi sabilillah dan amal kebaikan
lainnya”. (HR. Al-Bazzar dan ath-Thabrani).
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» “Sesungguhnya Allah memberi izin kepada kamu (para

perempuan) untuk melaksanakan kebutuhan kamu”.
(HR. Al-Bukhari).

Makna kata al-Hawa’ij dalam hadits ini:
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* Semua kebutuhan secara umum, tanpa ada
pengkhususan melaksanakan aktifitas tertentu,
perempuan pada masa Rasulullah Saw melakukan
aktifitas di luar rumah seperti menuntut ilmu dan
mencari penghidupan.
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* Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa
Rasulullah Saw melihat Asma’ putri Abu Bakar istri
az-Zubair membawa makanan unta atau kuda diatas
kepalanya, Rasulullah Saw tidak melarangnya,
bahkan mengajaknya untuk naik di belakang hewan
tunggangannya untuk menolong Asma’.



Ketentuan:

* Tidak meninggalkan kewajiban pokok di rumah.
* [zin Suami.

* Menjaga akhlak.

(Fatawa al-Azhar, Syekh ‘Athiyyah Shaqar, juz. 1X, hal. 490).



PEREMPUAN SHALAT KE MESJID.



1. “Shalat perempuan di
dalam rumah lebih baik
daripada di pekarangan
rumah. Shalat
perempuan di ruangan
kecil di dalam rumah
lebih baik daripada di
ruangan rumah”. HR. Abu
Daud.

2. “Rumah mereka
(perempuan) lebih baik bagi
mereka”. (HR. Abu Daud).

1. Aisyah berkata, “Para
perempuan shalat bersama
Rasulullah Saw, ketika
selesai mereka bubar
dengan menutupi diri
dengan kain hingga tidak
dapat dikenali manusia”.
(HR. al-Bukhari dan Muslim.

2. “Janganlah kamu larang
hamba-hamba Allah
(perempuan) pergi ke masjid”.
(HR. Abu Daud).



Pendapat Imam Nawawi:

Perempuan boleh ke masjid dengan syarat:
- Tidak memakai parfum.
- Tidak bersolek.

- Tidak memakai gelang kaki yang suaranya menarik
perhatian.

- Tidak memakai pakaian super mewah.

- Tidak bercampur baur dengan laki-laki.

- Tidak muda dan cantik; menimbulkan fitnah.

- Tidak ada yang dikhawatirkan dalam perjalanan.
(Syarh Shahih Muslim).




Syekh Abdul Majid Salim:
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* Jika kedatangan perempuan itu ke masjid untuk shalat dan
mendengarkan apa yang baik bagi mereka dalam urusan agama,

pendidikan anak, melaksanakan kewajiban kepada suami, maka
kehadiran mereka ke masjid dalam kondisi seperti ini adalah afdhal.

* (Fatawa al-Azhar, Syekh Abdul Majid Salim, juz. 1. Hal. 20).



Pendapat Syekh Yusuf al-Qa

radhawi:

“Jika ada manfaat lain seperti mendengarkan kajian
agama, atau pelajaran ilmu, atau mendengarkan

bacaan al-Qur’an dari gari’ yang k

nusyu’ dan baik,

maka kepergiannya ke masjid dengan tujuan-tujuan

ini lebih baik dan afdhal. Terlebih

agi kebanyakan

suami di zaman ini tidak mengajarkan pendalaman
ajaran Islam kepada istri mereka, andai mereka
memiliki kemauan, mereka tidak memiliki
kemampuan di bidang pengetahuan agama Islam.
Maka hanya masjidlah sumber utama untuk itu, oleh
sebab itu wanita mesti diberi kesempatan, tidak boleh
dihalangi antara wanita dan rumah Allah Swt”.

(Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu’ashirah, juz. | (Cet.
VIII; Kuwait: Dar al-Qalam, 1420H/2000M), hal. 316 —

318).



Larangan Bagi Wanita Haidh dan Nifas:
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* Yang diharamkan bagi wanita haidh dan nifas sama seperti yang
diharamkan bagi orang junub, ada tujuh: shalat, sujud tilawah,
menyentuh al-qur’an, masuk masjid, thawaf, I'tikaf, membaca al-
qgur’an.

(Sumber: al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili:
juz.1, hal.548).



Islam mengatur semua aspek
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e “apabila salah seorang kamu menguap, maka hendaklah ia
menahannya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
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e “Apabila salah seorang kamu bersin, maka hendaklah ia meletakkan

kedua tangannya ke wajahnya dan hendaklah ia mengecilkan
suaranya”. (HR. al-Hakim).



Agama terbersih
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e “Kalaulah tidak memberatkan bagi orang-orang beriman —dalam

riwayat Zuhair: ‘ummatku’- pastilah aku perintahkan mereka gosok
gigi setiap akan shalat”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).



Kebersihan dasar
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“Kebersihan dasar ada lima:

e Khitan.

 Mencukur bulu kemaluan.

* Mencabut bulu ketiak.

* Memotong kuku.

* Memotong kumis”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).



Puncak dunia kesihatan Islam

* Avicena, The Canon of Medicine.
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1. Dilakukan oleh yang ahli
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“Apabila suatu perkara diserahkan bukan kepada ahlinya, maka
tunggulah kehancuran”.

(HR. al-Bukhari).



Perubatan zaman Rasulullah Saw

MEDIS: HERBAL: DOA:
Harits bin Kaldah Hadits Habbah Sauda’ Ruqyah Syar’iyyah



Azan di telinga bayi
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Ucapan Abu Rafi’: “Saya melihat Rasulullah Saw azan di
telinga Hasan ketika dilahirkan Fatimah seperti azan
is.halat”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan
ainnya.

Status Hadits: Hasan Hasan menurut al-Albani dalam:
* [rwa’ al-Ghalil: 1/229.

e Shahih wa Dha’if Sunan at-Tirmidzi: 4/14.

e Shahih wa Dha’if Sunan Abi Daud: 11/105.

MANFAAT: memberikan ketengan psikologis.
mengingatkan syahadat di alam arwah



TAHNIK dan memberi nama yang baik
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“Kemudian Rasulullah Saw mengambil bayi itu dan
mengunyah kurma, lalu mengambil kunyahan kurma
itu dari mulutnya dan meletakkannya di mulut bayi itu
melakukan TAHNIK. Kemudian ia beri nama
ABDULLAH”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Manfaat: Memberikan keseimbangan suhu tubuh bayi.



Khitan:
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. RasquIIah Saw bersabda kepada perempuan tukang khitan:

“Potonglah, jangan terlalu banyak, karena ia mencerahkan

wajah dan keberuntungan untuk wanita bagi suaminya”.

* Maknanya: “Jangan terlalu berlebihan, karena tujuan khitan
bagi laki-laki adalah mensucikannya dari najis yang tersimpan
di dalam Qulfah. Sedangkan tujuan khitan bagi perempuan
untuk menetralisir nafsu birahi, jika kulit tersebut tida
dipotong, maka nafsunya sangat kuat”.

(Majmu’ Fatawa lbn Taimiah: 4/402).

 Mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali: Sunnat.
* Mazhab Syafi’i: Wajib.
 (Fatawa al-Azhar: 2/209).



2.Memberi air susu
3.Menimbang Bayi dan Balita

Grals b Adlady .
* “Masa menyusui selama dua tahun”.
(Qs. Lugman [31]: 14).



4.Menggunakan air bersih
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda:

“Janganlah kamu buang air di air tergenang, kemudian
menggunakannya untuk mandi”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).



* Ibadah wajib dengan air. Tidak sempurna jika tidak dengan air. Maka
menjaga kebersihan air menjadi wajib. Karena kaedah menyebutkan:
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“Jika yang wajib tidak sempurna karena x, maka x itu manjadi wajib”.



5.Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun
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* Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang
kamu bangun tidur, maka janganlah mencelupkan tangannya ke
dalam bejana hingga ia membasuhnya tiga kali. Karena sesungguhnya
ia tidak mengetahui dimana tangannya (berada)”. (HR. al-Bukhari dan
Muslim).



Muslim minimal mencuci tangan 5 kali sehari.
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Humrah sahaya Utsman meriwayatkan bahwa ia melihat Utsman meminta
dibawakan air dalam bejana.

* Kemudian Utsman menuangkan air itu tiga kali ke telapak tangannya. la
membasuh kedua tangannya.

* Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, ia berkumur-
kumur dan memasukkan air ke hidung.

* Kemudian membasuh wajahnya tiga kali.

* Kemudian membasuh tangannya hingga siku tiga kali.

* Kemudian ia mengusap kepalanya.

* Kemudian ia membasuh kakinya tiga kali hingga mata kaki.

Kemudian ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: ‘Siapa yang berwudhu’
seperti wudhu’ku ini, kemudian ia shalat dua rakaat, ia tidak bercerita
(urus?r; dunia dari wudhu’ ke shalat), maka dlampunl Allah dosa-dosanya
yang lalu”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).



6.Menggunakan Toilet Sihat
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Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: Rasululllah Saw besabda:

e “Janganlah salah seorang kamu buang air kecil di tempat mandinya,
kemudian ia berwudhu’ di tempat itu. Karena sebagian besar was-was
(keraguan) itu dari tempat tersebut”.

(HR. Abu Daud dan Ahmad).
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Keduanya diazab (azab kubur). Tidaklah mereka diazab karena dosa
pesar. Ini diazab karena tidak bersuci dari buang air kecil. Ini diazab
karena melakukan namimah (membawa pembicaraan seseorang
kepada orang lain”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
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* Aisyah meriwayatkan: “Siapa yang meriwayatkan kepada
kamu bahwa Rasulullah Saw buang air kecil berdiri, maka

janganlah kamu mempercayainya. Rasulullah Saw tidak
pernah buang air kecil kecuali jongkok”. (HR. at-Tirmidzi).
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e Kesimpulan: buang air kecil berdiri itu makruh, tidak

haram, jika khawatir terhadap kotoran dan percikan serta
khawatir dilihat orang lain. (Fatawa al-Azhar: 8/433).

Manfaat: menghabiskan cairan air seni



7. Suci Setengah Iman

Clary) o d8UaT), >< M Sy Hhad ) 54dalld

“SUCI/BERSIH itu sebagian dari IMAN".
(HR. Muslim).



8.Melakukan aktifiti fisik setiap hari
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e Dari Amir bin Sa’ad, dari Bapaknya, ia berkata: “Saya melihat

Rasulullah Saw mengucapkan salam (ak
hingga saya melihat putih pipi Rasululla

Manfaat: mencegah pengapuran pada tu

hir shalat) ke kanan dan ke Kkiri
n Saw”. (HR. Muslim).

ang leher
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“Kemudian ruku’lah hingga thuma’ mnah.
 Kemudian bangkitlah, hingga thuma’ninah.
e Kemudian sujudlah hingga thuma’ninah.

* Kemudian sujudlah hingga thuma’ninah.
 Kemudian duduklah hingga thuma’ninah.
* Lakukanlah itu dalam semua shalatmu”.

* (HR. Ibnu Majah dan Ahmad).




Fisik Rasulullah Saw:

* Memimpin perang Badar, 150 KM dari Madinah, usia: 55 tahun.
* Memimpin Fathu Makkah, 600 KM dari Madinah, usia: 60 tahun.
* Menyembelih kurban unta 63 ekor, usia: 63 tahun.



9.Makan buah dan sayur setiap hari

(20) 345 U35 (28) Luaby Lie 5 (27) U Lo Lkl (26) it () il 2 o
(32) aSalaiy 3 asllelia (31) L j 4gSlay (30) Lle (3ilaag

e “26. Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,

e 27. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,

e 28. Anggur dan sayur-sayuran,

e 29. Zaitun dan kurma,

* 30. Kebun-kebun (yang) lebat,

* 31. Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,

e 32. Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”.

e (Qs. ‘Abasa [80]: 26-32).
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* Apabila kamu berbuka, maka hendaklah berbuka dengan memakan

kurma, jika tidak ada, maka hendaklah berbuka dengan air, karena
sesungguhnya air itu suci. (HR. Ibnu Majah).



10.Tidak merokok

FATWA INDONESIA:
Komisi Fatwa MUI Pusat.
Tahun 2010

Merokok MAKRUH.
HARAM bagi: anak-anak, ibu
hamil, orang yang sakit.



Dalil:

A ) oty 18 9 -
* “Dan Janganlah engkau jerumuskan dengan

tanganmu sendiri ke dalam KEBINASAAN”. (Qs.al-
Bagarah: 195).

& b -l 4o &) laan &) Jsh) & callal) ¢ 536 G
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Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, Rasulullah Saw bersabda:

* “Tidak boleh memudharatkan diri sendiri,

* Tidak boleh memudharatkan orang lain”.

(HR. Ibnu Majah, Ahmad dan al-Hakim).
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